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Abstrak

Kebutuhan daya kapal harus sesuai dengan bentuk dan ukuran utama kapal untuk
membuat biaya operasional melaut lebih efisien. Untuk memprediksi kebutuhan daya
kapal dilakukan berbagai pendekatan melalui perhitungan ilmiah seperti Metode Guld-
hamer. Perhitungan manual dengan metode ini sedikit rumit dan tidak praktis, karena
hanya bisa dilakukan oleh orang tertentu. Dengan demikian, untuk membuatnya lebih
mudah dan sederhana maka dilakukan penuangan rumus dalam bentuk Graphical User
Interface  dengan Matlab sebagai perangkat pendukung. Dengan menggunakan
pendekatan Guldhamer di dapat besar daya pada sampel kapal sondong di PPl Dumai
adalah sebesar 25,0754 HP sementara itu, pada kondisi real, daya yang digunakan
nelayan adalah 26 HP. Terdapat perbedaan hasil sekitar 4% di mana perbedaan ini ti-
dak terlalu signifikan dan diduga karena faktor pengukuran yang cenderung ada kesala-
han. Dengan demikian, aplikasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
perhitungan kebutuhan daya kapal perikanan untuk prediksi kebutuhan daya kapal
yang lebih akurat.

Kata Kunci: Guldhamer, daya, kapal sondong, Matlab

Abstract

The power requirement of ship must comply its form and principle dimension to make
efficient fishing operational cost. To estimate power requirement of a ship conducted
by vary approach such as Guldhamer Methods. Manual calculation by using this meth-
ods somewhat sophisticated and not practical since can only be done by certain people.
Thus, to make it more simple, all the patterns are modified to be Matlab Graphical
User Interface. The result shows that scoop netter power is 25,0754 HP calculated by
using Matlab Application, meanwhile in the real condition the magnitude of fisher fish-
ing vessel is 26 HP. There was discrepancy approximately about 4% where it was
caused by measurement calculation in the field. Thus, this application can be used as a
reference in calculation power requirement of a fishing vessel.

Keywords: Guldhamer, power, scoop netter, Matlab
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1. Pendahuluan

Pangkalan Pendaratan Ikan (PP1) Dumai merupakan pelabuhan perikanan tipe D dan merupakan pelabuhan
perikanan satu-satunya yang ada di Kota Dumai yang beroperasi dalam pengisian perbekalan, pendaratan dan
pemasaran hasil tangkapan. PPl Dumai memiliki fasilitas yang relatif lengkap dalam melayani aktifitas-
aktifitas yang ada di pelabuhan. PPI Dumai memiliki fasilitas yang relatif lengkap, sehingga banyak nelayan
yang mendaratkan hasil tangkapannya di pelabuhan ini bukan hanya nelayan yang berasal dari kota Dumai saja.
Nelayan-nelayan tersebut juga berasal dari Kecematan Rupat Utara da Sinaboi yang berasal dari kabupaten
Bengkalis dan Rokan Hilir (Sibarani, 2014).

Kapal perikanan memiliki kekhususan tersendiri yang disebabkan oleh bervariasinya kerja atau aktifitas
yang dikerjakan oleh kapal tersebut (Hutauruk dan Rengi, 2014). Kapal perikanan dalam suatu operasi penang-
kapan melakukan beberapa aktifitas, antara lain mencari daerah penangkapan ikan (fishing ground) mengopera-
sikan alat tangkap (setting), mengejar kelompok ikan dan sebagai tempat menampung hasil tangkapan. Ber-
agamnya kegiatan yang dilakukan kapal perikanan, menyebabkan kapal ini memiliki karateritik yang berada
dengan kapal lainnya. Setiap wilayah di indonesia biasanya memiliki ciri khas tersendiri dalam pembuatan ka-
pal. Hal ini didasarkan atas beberapa pertimbangan antara lain; tujuan pembuatan kapal dan faktor karateristik
perairan, desain kapal serta ketersediaan bahan yang digunakan (Nomura, 1997).

Kapal perikanan tradisonal dimana sudah dimanfaatkan oleh para nelayan di sepanjang pantai sebagai
sarana utama dalam penangkapan ikan dilaut, kapal-kapal tradisonal itu sangatlah beragam macamnya, hal ini
dapat dilihat hampir disetiap wilayah pesisir pantai indonesia memiliki bentuk desain kapal yang berbeda
umumnya, kapal ikan tradisional terbuat dari bahan kayu dan biasanya dibangun digalangan atau pengrajin
kapal kayu tradisional sehingga mempunyai bentuk dan karakter sesuai dengan daerah masing-masing.

Dalam suatu usaha perikanan atau penangkapan ikan di laut, modal terbesar yang dibutuhkan adalah untuk
kapal. Biaya pengadaan kapal adalah lebih besar dibanding biaya pengadaan alat tangkap ataupun alat-alat
bantu yang lain. Oleh karena itu, aset ini sangat diharapkan dapat dimanfaatkan atau dipergunakan se-efektif
dan se-efisien mungkin. Agar kapal dapat dipergunakan semaksimal mungkin, maka kapal harus memiliki ke-
mampuan yang baik dalam melakukan fungsinya sebagai kapal perikanan. Salah satu faktor yang mempenga-
ruhi kemampuan kapal adalah penggunaan daya (horse power, HP) dari mesin penggerak kapal yang sesuai
(Revold, 2013).

Ketetapan dalam pemilihan daya motor penggerak sebuah kapal adalah hal terpenting dalam perencanaan
usaha penangkapan. Karena tanpa motor penggerak usaha penangkapan tidak akan berjalan lancar seperti bi-
asanya. Dimana hal ini juga berpengaruh terhadap keberhasilan nelayan dalam upaya penangkapan ikan. Se-
hingga dalam pemilihan motor penggerak kapal haruslah dilakukan secara ilmiah dengan perhitungan yang
mendekati, agar tidak terjadi kesalahan dalam pemilihan tersebut.

Sampai saat ini hampir semua nelayan di PPl Dumai masih bersifat tradisional. Sehingga dalam hal tersebut
membuat nelayan di PP Dumai dalam pemilihan daya mesin yang sesuai untuk kapal masih menggunakan
pemikiran yang telah turun menurun tanpa adanya perhitungan yang sesuai. Dengan demikian akan membuat
para nelayan salah dalam pemilihan daya motor penggerak untuk kapalnya. Yang pada akhirnya akan membuat
nelayan membutuhkan modal yang besar untuk aktifitasnya. Sehingga kehidupan nelayan masih dibawah stan-
dar. Dengan ini akan dibuat aplikasi perhitungan dengan Matlab.

MATLAB (Matrix Laboratory) adalah sebuah lingkungan komputasi numerikal dan bahasa pemrograman
komputer generasi keempat. Dikembangkan oleh The MathWorks, MATLAB memungkinkan manipulasi ma-
triks, pem-plot-an fungsi dan data, implementasi algoritma, pembuatan antarmuka pengguna, dan peng-
antarmuka-an dengan program dalam bahasa lainnya. Meskipun hanya bernuansa numerik, sebuah kotak kakas
(toolbox) yang menggunakan mesin simbolik MuPAD, memungkinkan akses terhadap kemampuan aljabar
komputer. Sebuah paket tambahan, Simulink, menambahkan simulasi grafis multiranah dan Desain Berdasar-
Model untuk sistem terlekat dan dinamik (Hutauruk dan Rengi, 2014).

Gambar 1. MATLAB R2015a
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Matlab merupakan salah satu software yang bisa digunakan untuk mengolah angka, sintaks maupun ma-
triks. Pada matlab juga terdapat fasilitas GUI (Graphical User Interface) yang terdiri dari user form, options
button, edit text dan sebaginya. GUI merupakan sebuah fasilitas yang akan memungkinkan penggunanya untuk
membuat sebuah interface tentang perhitungan yang akan dibuat. Dengan kata lain membuat sebuah tambahan
interface untuk perhitungan secara ilmiah (Mahkya, 2014). Pada penelitian ini dilakukan perhitungan daya
mesin kapal secara ilmiah dalam bentuk GUI. Dengan demikian perhitungan pendekatan ilmiah akan semakin
lebih cepat dan lebih akurat.

2. Bahan dan Metode

Data ukuran kapal yang digunakan dalam perhitungan ilmiah daya mesin kapal beserta tahanannya terha-
dap lingkungan dikumpulkan untuk membuat interface perbandingan daya. Ukuran kapal yang diperlukan
dimulai dari panjang keseluruhan kapal, lebar, dalam, tinggi sarat, serta luas bangunan atas kapal yang meru-
pakan salah satu hambatan tahanan kapal. Dari ukuran yang didapat dikumpulkan menjadi satu dalam bentuk
catatan, sehingga dapat memudahkan dalam pembuatan interface tersebut. Selain itu juga diperlukan data dari
grafik dari metode Guldhamer yang akan berhubungan dengan perhitungan ilmiah tersebut. Dengan kata lain,
metode perhitungan Guldhamer ini bersifat pendekatan yang akan membantu dalam pemilihan besar daya mo-
tor penggerak dalam perencanaan sebuah kapal perikanan.

MULAI
GUIDE MATLAB — APLIKASI PERHITUNGAN €
Syntaks ¢
Design l INPUT ]
Interface ¢
PROSES

l SELESAI ]

Gambar 2. Diagram Alir

Pada metode analisa akan dimasukan rumus dari perhitungan pendekatan Metode Guldhamer. Adapun ru-
mus pendekatan perhitungan yang digunakan dalam metode Guldhamer adalah sebagai berikut :

Volume Displacement
\% = LwlxBxTxCb
A = V.g

Length Displacement Ratio
L/AY = Lwl / (A)"?
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Harga Bilangan Froude dan Angka Reynolds

Fn = Vs/ (g x Lwl)
Rn = (Vs x Lwl)/u
Breadth Draught Ratio
BDR =B/T
Luas Permukaan Basah Kapal
S = 1,025 x Ly X [(Cb x B) + (1,7 x T)]
Luas Lambung Total
L = 1,025 X Lo X [(Cb x B)+(1,7 x H)]
Luas Lambung Tidak Tercelup Air
L’ = Lambung Total — Permukaan Basah
Luas Bangunan Atas
Lga = Luas poop deck + Luas boat deck
Luas Badan Kapal Diatas Sarat
L” = luas lambung yang tidak tercelup air + luas bangunan atas
Koreksi CR Karena LCB
Koreksi CR = 10° CR Standart + (a x 10° CR /ax LCB) X A LCB x 100%
Tahanan Gesek
Ce = 0,075/ (logo Ry -2)?

Koreksi CR Karena Anggota Badan Kapal
Ck = (1+0,04) x 6,22 x 10°

Koefisien Tahanan Total Kapal Dalam Air
Cr =Cr+Ce+Ca+Can+Cas

Tahanan Kapal Yang Tercelup Dalam Air
Rr’ = CTX1/2 X pairtau X VS X S

Tahanan Udara
Ri” = CaaX U2 X pugaraX VS* X S’
Tahanan Total
RT =RT +RT”

Kondisi Pelayaran Dinas
RT (dinas) =RT + (20% RT)

Daya Efektif Kapal
EHP = (RTginas/ 1000) X Vs

Daya Dorong Kapal

THP = EHP / hH
Daya Tabung Poros Buritan Baling-Baling

PD = EHP / PC
Daya Poros Baling-Baling

SHP = DHP / nSnB
Daya Penggerak Utama
BHP = DHP + Sea margin
BHP(SCR) = BHP/nG.PB
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3. Hasil dan Pembahasan

Sebelum membuat aplikasi perhitungan perbandingan daya mesin penggerak kapal, masing-masing dari
data yang telah dikumpulkan diproses dan dimulai dengan pembuatan interface dari GUI Matlab. Kemudian
dilakukan perancangan pembuatan Input Data yang diperoleh dari ukuran utama kapal perikanan beserta kece-
patannya dan juga Data dari grafik Metode Guldhamer. Setelah itu dibuat user Output dari hasil perhitungan
dari data yang dimasukkan tersebut yang terlihat dari Gambar 3.

l MATLAB ‘_)l GUI ‘-)l Toolbox GUI ‘-)l Desaign GUI
l Hasil ]@ Hitung ](- Analisa Sytanks
\ \

Gambar 3. Alur Pembuatan Aplikasi Perbandingan Perhitungan

Gambar 3 memberikan deskripsi secara umum sistem yang digunakan dalam penyusunan atau perancangan
sebuah aplikasi perbandingan daya mesin pada kapal perikanan. Setelah itu input dan output dibuat pada Guide
seperti tampilan pada Gambar 4. Desain dibuat menggunakan toolbox yang terdapat pada samping kiri dari
Guide dengan memakai tool-tool yang digunakan dalam pembuatan aplikasi perhitungan.

0] untitiedfig —— Py o - = =
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Tag: figurel Current Point: [399,455]  Position: [680, 211, 595, 455]

Gambar 4. Tampilan Guide

Sehingga hasil yang akan didapat dari perencanaan desaign perhitugan adalah seperti yang tampak pada
Gambar 5.

APLIKASI PERHITUNGAN TAHANAN KAPAL DAN DAYA MESIN METODE GULDHAMER
Input Data e Output Keterangan
| o | meter i Tahanan Kapal Tahanan Total | | LWL adalah panjang kapal yang diukur dari haluan kapal pada garis air
9 Volume Displacement = 0 meter*3 AT = 0 N sampai buritan kapal pada garis air laut.
B= 0 | meter ) B adalah lebar kapal yang diukur dari luar gading-gading pada satu sisi ke
o P meter Reset Displacement Kapal = [} ton RT"= 0 N gading-gading sisi yang lain.
H adalah tinggi kapal dari lunas sampailantai geladak
T- 0 meter Length Displacement 0 AT= 0 N T adalah jarak antara lunas sampai garis air.
b= 0 Ratio = AT Dinas = 0 N Cb adalah Coefisien block atau disebut juga bentuk lambung kapal.
Bilangan Froude Fn = [1] Vs adalah kecepatan kapal
Vs= 1] knot EHP = 0 HP LPD adalah luas bangunan poop deck.
= P Bilangan Reynold Rn = 0 LBD adalah luss bangunan boat deck
LN adalah luas bangunan navigasi.
LBD=| 0 meter Breadth Draught Ratio = 0 meter Hitung Tahanan Total LOA adalah panjang keseluruhan kapal yang diukur dari ujung haluan
sampai ujung buritan,
= L === B e ey 0 Dasd) _ o | st jarak titik tekan bouyancy terhadap penampang tengah
LOA=| 0 | meter Luas Lambung Total = 0 meter2 = 0 kapal untuk tiap-tiap sarat kapal yang diperoleh dari diagram NSP.
va= 0 ms LCB Standar adalah nilai yang diperoleh dari diagram dari buku tahanan
Data Grafik ; Luas Lambung Yang kapal Guidhamer halaman 130.
LCB NSP= 0 Hitung Grafik Tidak Tercelup Arr = o Eeiog = 0 LCB adalah nilai yang dipsroleh dari diagram dari buku tahanan kapal
Luas Bangunan Atas = 0 meter2 nH= 0 L
LCB Standar 0 _ CF adalah nilai yang diperoleh dari diagram dari buku tahanan kapal
Luas Badan Kapal E= 0 Guldhamer halaman 129,
o8 - 0 diatas Permukaan 0 meter"2 THP = o HP Grafik 1 adalah grafik dari hasi Length Displacement Ratio paling rendah.
Sarat = _ Grafik 2 adalah grafik dari hasi Length Displacement Ratio paling tinggi
- . Koreksi CR LCB = 0 D= 0 HP Niai G 1 adalah nilai diambil dengan menghubungkan fitk Fn dan Cb
Tahanan Gesek CF = 0 sHP 0 P Nilai G 2 adalahnilai diambil dengan mengh an titik Fn dan Cb.
AT adalah Tahanan kapal dalam air mbung
Grafik 1 = 0 T EE el 0 BHP 0 HP RT " adalah tahanan udara ropuisi
Koreksi CR = )= AT adalah tahanan toal g
Grafik2 = 0 . 3 0 ) ¢ i RT Dinas adalah Kondisipelayaran b e
B = 0 BHP(MCR) = 0 HP EHP adalah Daya efekiif kapal BHF L=
NilaiG 1 = o Keefisien Tahanan Total 0 W adalah wake friction BHP ervice continous
Close Matlab Kapal Dalam Air = Hitung Daya Mesin Va adalah kecepatan advance ratin
Nilai G 2 = 0 t adalah deduction factor g3y3 penggerak utama

Gambar 5. Tampilan Aplikasi Perhitungan Tahanan dan Daya Mesin
Pada Gambar 5 terlihat toolbox yang telah didesaign secara detail dan akan memberikan aplikasi yang di-
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inginkan. Dimana tool-tool yang digunakan antara lain : Static Text, Edit Text, Panel, dan Push Button. Pada
tool Static Text digunakan untuk memberikan atau membuat teks yang bersifat permanen dan tidak bisa dirubah
pada aplikasinya, seperti judul, satuan serta nama dari rumus yang akan dihitung. Selanjutnya tool Edit Text
digunakan untuk memasukkan nilai atau angka dalam data yang diperlukan juga digunakan untuk tempat
mengeluarkan hasil dari perhitungan. Kemudian pada tool Panel digunakan untuk menggabungkan dari be-
berapa-bebrapa Static Text, Edit Text dan Push Button. Sedangkan pada tool Push Button digunakan untuk tom-
bol, dimana tombol ini yang akan memberikan simulasi syntax ke hasilnya. Dimana ketika tombol tersebut di
klik secara otomatis aplikasi akan menganalisa hasil dari syntax yang telah dimasukkan.

Langkah selanjutnya adalah memasukan rumus pada setiap Push Buttom yang merupakan tombol yang
digunakan untuk menghitung atau menganilisa dari syntax maupun rumus yang telah dimasukan. Ketika tom-
bol Hitung diklik dengan secara otomatis , aplikasi akan menghitung secara cepat hasil dari besar daya mesin
yang dibutuhkan oleh kapal perikanan dalam perancangan usaha penangkapan ikan.

Input Data

LWL =
B=
H=
T=

Vs=
LPD =
LBD =

0

o

0

o

Cb= 0
0

0

o

LN = ]
0

LOA =

LCB NSP =
LCB Standar
LCB =
CF =
Grafik1 =
Grafik 2 =
NilgiG 1 =

Nilai G 2 =

Data Kapal
meter

meter
meter

meter

knot
meter
meter
meter

meter

Data Grafik
0

0

0

APLIKASI PERHI

Hitung

Resst

Hitung Grafik

Exit

Close Matlab

e EE [ IZ T [Bjrunseon (0
ht &

L B L Breskpoints  Run  Runand [l Advance  Runand
bt (3] bzl [z - *  Advance Time.
EDIT BREAKPOINTS RUN

RTLAB Production Server » R2015a » bin »
¥ Editor - C:\Users\Fajri Ramdhan MT\Documents\MATLAB\Permesinan.m

Permesinan.m +
amy
430
491
492
493
494
495 — loa=str2double (get (handles.edit3s,
496 - 1wl=str2double (getT (handles.edit
497 - B=strzdouble (get (handles.edit2,
498 — H=str2double (get (handles.edit3,
498 - T=str2double (get (handles.edité,
500 - Cb=str2double (get (handles.edits,
501 — Vs=str2double (get (handles.edits,
502 — LPD=str2double (get (handles.edit
503 — LBD=str2double (get (handles.edit
504 — LN=str2double (get (handles.=sditg, '
505
506 — VD= (1wl *B*T*Cb) ;
507 — DE=(VD*1.025) ;
508 - LDR=(1wl) / (DK) .~ (1/3)
509 — Fn=(Vs*0.5144) / (sqrt (9.8%1wl) };
510 — Bn=(Vs*0.5144%1wl) / (0.000018831)
Cplibies BDR=(B/T) ;

Command Window
Warning: MATLAE Toolbox Path Cache is out of date and is not being used.
Type 'help toolbox path cache' for more info
>> Permesinan

fxo>>

untitled / pushbud

Gambar 6. Rumus dari Hitung Ukuran Kapal

Setelah ukuran dari data kapal dihitung sehingga didapat hasil Harga Bilangan Fn (Froude Number), dan
kemudian harga dari Fn, Cb dan Kecepatan kapal dihubungkan dengan grafik dari metode Guldhamer. Se-
hingga rumus dari hitung grafik terdapat seperti Gambar 6.

LCB NSP =

LCB Standar

LCB =

CF =

Grafik 1 =

Grafik2 =

NilgiG 1 =

Nilgi G 2 =

Data Grafik
0

0

o

Hitung Grafik

Exit

Close Matlab

¥ Editor - C:\Users\Fajri Ramdhzn MT\Documents\MATLAB\Permesinan.m

Permesinan.m

977 % --- Exe &
function pushbutton§_Callback (hObject, eventdata, handles)

tes on button press in pushbuttoné.

LCBNSP=str2double (get (handles.editll
LCBSTNDR=str2double (get (handles.edit
LCB=str2double (get (handles.editl3, 's
CF=str2double (get (handles.editld, '
Grafikl=str2double (get (handles.editls, '
Grafikz=str2double (get (handles.editls, 'str
988 - | Ngl=strZdouble (get (handles.editl?,'s ):
989 — | Ng2=str2double (get (handles.edit )i

290 - Rn=strzdouble (get (handles.edit23, ' )

991 - LDR=str2double (get (handles.edit2l,'s N):

292

293 - KoreksiCR1cb=(LCBSTNDR+LCE* (LCBNSP-LCBSTNDR) *1) ;
994 - C£=(0.075)/ ( (log (Rn-2) ."2)) ;

295 — Cr=Ngl+(LDR-Grafikl)/(Grafik2-Grafikl)* (Ng2-Ngl):
996 — | KoreksiCR=((1+0.04)*Cr);

997 — CF1=(CF* (1+(0.0043%5)));

EEERS CT=(KoreksiCR+CF+0.0004+0.00007+0.00004) ;

aag

Gambar 6. Rumus dari Perhitungan Grafik Guldhamer
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Tahanan Total
RT = 0 N
RT" = o N
RT = o N
RT Dinas = 0 N
EHP = 0 HP
Hitung Tahanan Total

Permesinan.m +
1169
1170
171
1172
1173
1172 CI=str2double (get (handles.edit3s, '
1175 Vs=str2double (get (handles.edité
1176 tradouble (get (handles.edit2s,
1177 =str2double (get (handles.edit29,
1178
1179 IT1=(CT*0.5%1025% (Ve*0.5144) .~2*LPB) ;
1180 rt2=(0.00007%0.5%1025% (Vs*0.5144) . “2¥LBKPS) :
1181 rTToT= (zTi+It2);
1182 redinas= (rotot+(0.2%rCtot));
1183 EHP=((rtdinas/1000) * (Vs#0.5144) ) % (1.3410) ;
1184
1185 set (handles.edit37,'s A b
1185 - ) dirze ror s

Gambar 7. Rumus dari Perhitungan Tahanan Total

Daya Mesin

W= 0
Va= i} mi's

t= 0

nH= 0

PC= 0
THP = 0 HP
PO = 0 HP
SHP = 0 HP
BHP = o HP
BHP(SCR) = 0 up
BHP(MCR) = i} HP

Hitung Daya Mesin

1445
1446
1447
1148
1449
1450
1451
1452
1453
1454
1455
1456
1457
1458
1459
1460
1461
1462
1463
1464
1465
1466
1467

| Permesinan.m

function pushbuttong Callback(hObject, eventdata, handles
% hObj B0)

Cb=str2double (get (handles.edits, 'str
tr2double (get (handles.edité, 's
EHP=strzdouble (get (handles.editdl,

Vs

W=(0.5%Cb*0.005) ;
Va={1-W) * (Vs*0.5144) ;
t=(0.9%W) ;

1-t)/ (1-W):

set (handles.edit42, '

Executes on

PD+(0.3%FPD) ;
BHPSCR=(BHE/ (0.98%0.99) ) ;
BHPMCR=(BHPSCR/0.85) ;

Documents\MATLAB\Permesinan.m

ress 1

hand. pus]

(see

PLH):

Pengujian Aplikasi Guide Perhitungan Daya Mesin

Gambar 8. Rumus dari Perhitungan Daya Mesin

Setelah semua nilai dihitung, selanjutnya menghitung besar dari daya mesin yang akan dibutuhkan kapal
sesuai dengan ukuran kapal yang telah dimasukkan atau ditentukan pada pengujian perhitungan. Dimana
ketika tombol Hitung Daya Mesin diklik secara otomatis semua nilai akan keluar sampai ke BHP(MCR). Nilai
dari hasil BHP(MCR) yang keluar merupakan nilai dimana besar daya mesin yang akan digunakan atau yang
dibutuhkan kapal sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. Sehingga nelayan akan lebih mudah dalam me-
nentukan besar daya mesin yang digunakan oleh kapalnya serta juga akan mengurangi angka kesalahan dalam
pemilihan besar daya mesin kapal yang dilakukan nelayan secara manual dan memprediksi secara garis besar.

Input Data
i Data Kapal Qutput Keterangan
LWL=| 1352 | meter Tahanan Kapal Tahanan Total LWL adalah panjang kapal yang diukur dari haluan kapal pada garis air
= Hitung Volume Displacement= | 255938 | meter'd RT = 2177.28 N sampai buritan kapal pada garis air laut
B= 24 | meter 8 adalah lebar kapal yang diukur dari luar gading-gading pada satu sisi ke
T == s e Displacement Kapal = 26.3413 ton RT" = 897704 N aﬂﬂén?_ﬂmng.im y‘ﬂgg !ﬂlm I
_ adalah tinggi kapal dari lunas sampai lantai geladal
T= 11 meter Lenapi Despkses e, 454382 [zp= 230627 - T adalah jarak antara lunas sampai garis air.
o oz Ratio = ATDinss~ | 262352 N Cb adalah Coefisien block atau disebut juga bentuk lambung kapal
Bilangan Froude Fn= | 0268132 s adalah kecepatan kapal
Vg = & knot EHP = 108584 | HP LPD adalah luas bangunan poop dsck
Bil Reynold Rn = 5
i A langan Reynold Rn = |2.215938+0€ LBD adalah luas bangunan boat deck
LN adalah luas bangunan navigasi.
LED=| 62519 |meter Eeatth Detott it =) 2.18162 . [Remeter Hitung Tahanan Total LOA adalah panjang keseluruhan kapal yang diukur dari ujung haluan
Lh= f Luas Permukaan Basan = Daya Mesin | | S&mpal ujung buritan,
0 i e AdiGo1 Eeterie = ¥ LCB NSP adalah jarak titik tekan bouyancy terhadap penampang tengah
LOA=| 1452 | meter (e Loty Tt 687207 | meter'2 W= 0.0018 kapal untuk tiap-tiap sarat kapal yang diperolsh dari diagram NSP.
Va= 308034 | ms LCB Standar adalsh nilai yang diperoleh dari diagram dari buku tahanan
Data Grafik | [ o Luas Lambung ang — s kapal Guidhamer halaman 130
LcBNSP= | 148 9 Tidak Tercelup Air = 18.8686 | metel = 0.00162 LCB adalah nilai yang diperoleh dari diagram dari buku tahanan kapal
Luas Bangunan Atas = 74 meter2 nH= 1.00018 gﬁh‘zﬂ‘msr ﬂ‘a!ﬂmﬂ 1130 W — -
c adalah nilai yang diperoleh dari diagram dari buku tahanan kapa
SRR AT Luas Badan Kapal G 0682623 Guidhamer halaman 129
LCE = 039 diatas Permukaan 262686 | meter'2 THP = 10.8584 HP Grafik 1 adalah grafik dari hasil Length Displacement Ratio paling rendah
Sarat = i = Grafik 2 adalsh grafik dari hasil Length Displacement Ratio paling tinggi
— 045 Koreksi CR LCB = 2.0805 = 158088 | HP Nilai G 1 adalah nilai diambi dengan menghubungkan titik Fn dan Cb.
- = Tahanan Gesek CF = 0.00035131 SHP = 16.2315 HP Nilai G 2 adalahnilai diambil dengan menghubungkan titik Fn dan Cb.
RT " adalah Tahanan kapal dalam air i lamb
Grafik1 = 45 Tahanan Sisa CR=  |0.00575432 BHP = 206788 | HP AT * adalsh tahanan udara
e = Koreksi CR = 0.0050845 BHR(SCR) = | 213141 | HP AT adalah tahanan toal e
= P e , — AT Dinas adalah Kondisi pelayaran iy o]
00254 BHP(MCR)=| 250754 | HP EHP adalah Daya efektif kapal 8HP sdsish penggersk utams.
NiaiG1 = | 0.00580 Koefisien Tahanan Total oo - W adalah wake friction BHP (5T servioe pontinous
Close Matlab Kapal Dalam Air = @ = Hitung Daya Mesin Wa adalah kecepatan advance rating
NilaiG2 = 0.00528 d J t adslah deduction factor BHF (MCR) adalah daya penggerak utama
Created by : FAJRI RAMDHAN. PSP UNRI

Gambar 9. Aplikasi Perhitungan Tahanan dan Daya Mesin Setelah Mendapatkan Hasil

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan langsung ke lapangan dan pengukuran kapal, maka ukuran daya
yang digunakan nelayan pada kapal gillnet ukuran 4 GT dengan panjang LOA kapal 14,52 m adalah sebesar 26
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HP. Dengan daya sebesar itu, maka kecepatan kapal adalah sebesar 6 knot. Sedangkan pada Gambar 9 hasil
daya yang diperoleh dari perhitungan metode Guldhamer dengan ukuran dan data yang sama adalah sebesar
25,0754 HP.

4. Kesimpulan dan Saran

Pada hasil yang diperoleh langsung dengan hasil perhitungan metode Guldhamer terdapat perbedaan daya
yang digunakan pada kapal. Pada pengmatan langsung daya di dapat sebesar 26 HP sedangkan pada perhitun-
gan metode Guldhamer tedapat daya sebesar 25,0754 HP. Dengan demikian masih ada kesalahan dalam pemili-
han daya mesin kapal yang digunakan oleh nelayan. Sehingga membuat mereka harus mempunyai modal yang
besar untuk aktifitasnya, terutama dalam pemilihan motor penggerak kapal.

Pemilihan yang secara manual tidak selalu benar dan untuk nelayan harus adanya perhitungan ilmiahnya
yang benar dalam pemilihan daya mesin kapal.
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